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ABSTRAK

Nova Ichsan Fauzi, Strategi Menumbuhkan Kemampuan Membaca Al-Quran Melalui
Metode Baghdadiyyah Di MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegurusn UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur’an
melalui metode Baghdadiyyah di MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. 2)
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat strategi menumbuhkan kemampuan
membaca Al-Qur’an melalui metode Baghdadiyyah di MI Ma’arif Bego Maguwoharjo
Sleman Yogyakarta.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Penelitian dengan pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data studi kasus berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi yaitu
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model-model
Miles dan Huberman vyang terdiri dari data reduksi, data display, conclusion
drawing/verification.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi menumbuhkan kemampuan membaca Al-
Qur’an melalui metode Baghdadiyyah di MI Ma’arif Bego menggunakan 4 langkah yaitu:
(1) menghafal huruf hijaiyah, (2) membaca huruf hijaiyah, (3) kemampuan memahami modul
Baghdadiyyah dan (4) pemberian contoh yang absolute. Semua hal tersebut bisa terwujud
karena didukung dengan adanya beberapa faktor diantaranya (1) dukungan positif dari orang
tua, (2) sarana prasarana yang memadahi (3) pembiasaan yang positif disekolah. Meskipun
begitu tentunya ada faktor yang menghambat dalam menumbuhkan kemampuan membaca
Al-Qur’an melalui metode Baghdadiyyah di MI Ma’arif Bego yaitu, lingkungan kurang
kondusif dikeluarga dan lingkunga kurang kondusif di masyarakat.

Kata kunci : Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Metode Baghdadiyyah, Peserta Didik
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT
kepad nabi Muhammad Saw. Isinya mencakup segala pokok-pokok syariat
yang terdapat dalam kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya.® Al-Qur’an
adalah kalam Allah SWT vyang diturunkan oleh-nya degan perantaraan
malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah Saw.”

Di dalamnya antara lain berisi tentang akal dan nurani manusia, akidah,
tauhid, ibadah, dan petunjuk menuju jalan yang benar guna meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat.®> Ayat-ayat didalam Al-Qur’an antara lainberisi
tentang karakter penciptaan manusia, tipe jiwa, sebab-sebab terjadinya
penyimpangan serta terapi bimbingan dan pengobatan penyakit-penyakit
tersebut.

Membaca Al-Qur’an adalah ibadah yang disyariatkan oleh agama islam,
maka wajib bagi muslimin untuk belajar dan imengajarkan-Al-Qur’an, bahkan
Rasulullah Saw berdabda:

alad e 2850 U6 —ols e ) a0 e —aie il oy — GLE 52

ol o5y dale 5 Gl

! Utsman Najati M, llmu Jiwa Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), him. 5

2 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Usahulul Figh), terj. Noer
Iskandar Al-Barsany (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), Cet.Ke-6, him. 22

® Utsman Najati M, llmu Jiwa dalam Al-Qur’an..., him.5

* 1bid,. him. 9



yang artinya: “Sebaik-baik diantara kamu ialah orang yang belajar Al-
Qur’an dan mengajaarkannya. ”(HR. Bukhari).

Membaca Al-Quran merupakan salah satu bentuk dzikir yang dituntut oleh
islam bagi umatnya selain ucapan tahmid, tasbih, tahlil dan takbir. Jika dilihat
bahwasanya membaca Al-Quran merupakan salah satu bentuk dzikir dan
kemudian dianalogikan dengan meditasi transendensi dalam memberikan
manfaat positif bagi tubuh, maka benarlah firman Allah yang berbunyi: Dan
Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian.

Setiap mukmin yakin, bahwa membaca Al-Quran termasuk amal yang
sangat mulia dan mendapatkan pahala. Al-Quran adalah sebaik-baik bacaan
bagi orang mukmin, baik di kala senang maupun dikala susah dikala gembira
ataupun dikala sedih, bahkan membaca al-quran menjadi obat dan penawar
bagi orang yang gelisah jiwanya. Membaca Al-Qur’an adalah suatu keharusan
bagi umat-islam, karena Al-Qur’an merupakan sumber utama bagi umat islam
dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya.

Al-Qur’an adalah sumber agama (Juga ajaran) Islam pertama dan utama.
Menurut keyakinan umat islam yang di akui kebenarannya oleh penelitian
ilmiah, Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu)
Allah, sama benar yang di sampaikan oleh malaikat Jibril kepada nabi

Muhammad SAW sebagai Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2

® Imam Al-Ghozali, Adab Membaca Al-Qur’an (Penerjemah: A. Hufuf Ibry), (Surabaya:
Tiga Dara, 1995), him. 10
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bulan 22 hari, mula di Makkah kemudian di Madinah, tujuannya untuk menjadi
pedoman atau petunjuk bagi umat manusia dalam hidup dan kehidupannya
mencapai kesejahteraan di dunia ini dan kehidupannya mencapai kesejahteraan
di dunia ini dan kebahagiaan di akhirat kelak. Al-Qur’an seratus persen berasal
dari Allah swt, baik secara lafadz maupun makna, di wahyukan kepada nabi
dan Rasul Muhammad SAW melalui wahyu sl (wahyu yang jelas) dengan
turunnya malaikat Jibril sebagai utusan Allah untuk di sampaikan kepada
Rasulullah dan bukan melalui jalan wahyu yang lain.

Pada fase anak-anak , terjadi perkembangan fisik dan motorik yang cukup
ideal yang ditandai dengan perkembangan motorik yang lincah.® Dengan
demikian pembelajaran Al-Qur’an, khususnya membaca Al-Qur’an sudah
dapat dimulai pada masa anak-anak, dengan kemampuan membaca Al-Qur’an
menjadi modal penting bagai anak-anak dalam menghadapi pendidikan Islam
di masa berikutnya.

Berdasarkan survey ditemukan bahwa pada tahun 1950, umat Islam di
Indonesia yang tidak mampu membaca Al-Qur’an berjumlah sekitar 17% dan
pada tahun 1980 telah meningkat menjadi 56%. - Dari data tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa telah terjadi ketidakmampuan umat Islam dalam
membaca Al-qur’an. Hal ini bertolak belakang dengan peningkatan
kemampuan baca huruf latin yang telah mencapai angka 86% dari seluruh

rakyat Indonesia pada tahun 1983.’

® Efi Yuliani Rochmah. Psikologi Perkembangan (Ponorogo: Teras, 2005)
’ Nazid Mafaza. Model Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas Satu Sekolah
Dasar Studi Kasus di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, 2008. UIN Sunan Kalijaga.
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Sehubungan dengan itu, Al-Qur’an memiliki urjensi untuk diajarkan baik
di pendidikan formal maupun non-formal Pada masa sekarang ini, di sekolah-
sekolah telah banyak diselenggarakan pembelajaran membaca Al-Qur’an.

Untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar maka perlu
menempuh proses pendidikan. Karena pendidikan merupakan aspek kehidupan
manusia yang peranannya sangat penting. Melalui proses pendidikan seseorang
diarahkan dan dibimbing untuk dapat menghadapi kehidupan ini dengan
sebaik-baiknya, sebagaimana Allah Swt memerintahkan kepada Nabi
Muhammad Saw dengan perintah Iqra’ (bacalah) dalam Surat Al-Alaq ayat 1-
5.

Ada banyak metode pembelajaran Al-Qur’an yang muncul dan
berkembang di Indonesia. Metode pembelajaran tersebut berkembang seiring
dengan makin banyaknya pembelajaran Al-Qur’an yang bermunculan. Metode-
metode pembelajaran tersebut antara lain: metode Qiroati, metode igra, metode
Albarqy, metode Hattaiyah, metode Ihsan, dan lain-lain. Membaca Al-Qur’an
disunahkan tartil dan “benar, sehingga perlu belajar kepada seorang guru,
khususnya pengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Di dalam Al-Qur’an
terkumpul wahyu ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman hidup dan pelajaran
bagi siapa yang mempercayainya dan mengamalkannya.®

Berdasarkan hasil observasi awal telah dilakukan wawancara dengan

pembina Alqur’an di MI Ma’arif Bego yaitu Bapak Zaidun, pada tanggal 8

® Budiyanto, Ringkasan Pembinaan Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan
Gerakaan Membaca, Menulis, Memahami, Mengamalkan, dan Memasyarakatkan Al-Qur’an
(Yogyakarta: Balai LPTQ Nasional, 2003), him. 38-40.
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Agustus 2018, diketahui bahwa di MI Ma’arif Bego memilih metode khusus
untuk mengajari membaca Al-qur’an, termasuk menghafal Al-Qur’an, yaitu
Metode Baghdadiyyah. Metode Baghdadiyyah adalah metode yang pertama
kali digunakan di Indonesia. Metode ini ditemukan di Iragm yaitu Baghdad.
Metode ini diterapkan oleh para ustadz atau para guru mengaji yang dilakukan
secara tradisional, masjid, atau musala. Metode Baghdadiyyah juga merupakan
metode tradisional yang dipercaya meningkatkan kemampuan siswa untuk
membaca Al-qur’an dengan baik sekaligus menghafal Al-Qur’an. Dalam
seminggu, ada empat kali pertemuan khusus untuk menerapkan metode
tersebut.

Berdasarkan latar belakang dan keunggulan MI Ma’arif Bego di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti strategi untuk menumbuhkan kemampuan
membaca Al-qur’an melalui metode Baghdadiyyah di MI Ma’arif Bego,
Maguwogarjo, Sleman, Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:;

1. Bagaimana menumbuhkan kemampuan membaca /Al-Qur’an melalui
metode Baghdadiyyah di MI Ma’arif Bego, Sleman, Yogyakarta?
2. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik melalui metode

Baghdadiyyah di MI Ma’arif Bego, Sleman, Yogyakarta?



3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi untuk menumbuhkan
kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode Baghdadiyyah peserta
didik di MI Ma’arif Bego Sleman, Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentu tidak terlepas dari tujuan dan kegunaan.

Maka dalam skripsi ini peneliti merumuskan tujuan dan kegunaan sebagai

berikut:

1. Tujuan Penelitian
Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyai tujuan yang jelas,
sehingga apa yang dicapai kelak diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Adapun tujuan
penelitian adalah:

a. Untuk mendapatkan deskripsi tentang menumbuhkan kemampuan
membaca Al-Qur’an melalui metode Baghdadiyyah di MI Ma’arif
Bego, Sleman, Yogyakarta.

b. Untuk' mendapatkan'  deskripsi “tentang. ‘faktor’ pendukung dan
penghambat strategi untuk menumbuhkan kemampuan membaca Al-
Qur’an melalui metode Baghdadiyyah peserta didik di MI Ma’arif
Bego, Sleman, Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:



a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu

pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya terkait dengan

strategi untuk menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Bagi Guru

Diharapkan dapat memberikan masukan untuk guru Al-Qur’an
Hadits untuk lebih maksimal dalam menggunakan strategi untuk
menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Bagi Siswa

Dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan mengenai upaya guru Al-Qur’an Hadits
dalam penggunaan strategi untuk menumbuhkan kemampuan

membaca Al-Qur’an.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah peneliti uraikan pada

BAB IV, maka kesimpulan yang didapat sebagai berikut:

1. Strategi menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui
metode Baghdadiyyah di MI Ma’arif Bego Sleman Yogyakarta guru
menggunakan 4 cara yaitu: (1) menghafal huruf hijaiyah, (2) membaca
huruf hijaiyah, (3) kemampuan memahami modul Baghdadiyyah, (4)
pemberian contoh yang absolute. Selain itu dalam menelitian ini
peneliti juga menemukan pentingnya pengkondisian kelas oleh guru
sehingga metode Baghdadiyyah ini dapat di terapkan di MI Ma’arif
Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.

2. Penggunaan metode Baghdadiyyah di MI Ma’arif Bego Sleman
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
peserta didik, hal ini_dibuktikan dengan adanya peningkatan membaca
Al-Qur’an “yang dibuktikan dengan ~meningkatnya nilai Kkriteria
membaca Al-Qur’an yang ditetapkan oleh sekolah untuk peserta didik.

3. Terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses
menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur’an menggunakan
metode bagdadiyah di MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman

Yogyakarta, diantaranya:
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a. Faktor pendukung dalam menumbuhkan kemampuan membaca Al-
Qur’an melalui metode Baghdadiyyah adalah: (a) dukungan positif
dari orang tua, (b) sarana dan prasarana sekolah yang memadai, (c)
pembiasaan positif di sekolah.

b. Faktor penghambat dalam proses menumbuhkan kemamampuan
membaca Al-Qur’an melalui metode Baghdadiyyah adalah: (a)
lingkungan kurang kondusif di keluarga, (b) lingkungan kurang
kondusif di masyarakat.

B. Keterbatasan penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pendekatan secara
terbuka dan melakukan komunikasi yang baik dengan peserta didik, guru,
maupun warga sekolah. Namun terdapat beberapa hal yang membatasi
penelitian ini diantaranya:
1. Jawal penelitian yang bertabrakan dengan waktu kerja peneliti
2. Perbedaan latar belakang dari asal sekolah siswa
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
menggunakan teknik " pengumpulan ‘data observasi, wawancara, dan
dokumentasi, peneliti memberikan saran yang dapat menjadi masukan dan
bahan pertimbangan bagi seluruh warga MI Ma’arif Bego Maguwoharjo
Sleman dan khususnya pada peneliti, dalam proses menumbuhkan
kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode Baghdadiyyah, terdapat

saran-saran dari peneliti adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Kepala MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta

a. Kepala madrasah perlu mengembangkan serta mempertahankan
metode Baghdadiyyah sebagai upaya menumbuhkan kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik. Kebijakan menumbuhkan
kemampuan membaca Al-Qur’an mengharuskan warga madrasah
melakukan pembiasaan pembelajaran menggunakan metode
Baghdadiyyah. Pembiasaan tersebut bermanfaat agar warga
madrasah  turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya
menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

b. Alangkah lebih baik jika dalam pembelajaran metode
Baghdadiyyah ditambahkan alokasi waktu di luar jam
pembelajaran agar peserta didik lebih lancar dalam membaca Al-
Qur’an.

2. Bagi Guru

a. Sebaiknya guru memanfaatkan sarana prasarana pendukung dalam
menumbuhkan 'kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode
Baghdadiyyah secara maksimal, agar proses pembelajaran dapat
dimaksimalkan.

b. Sebaiknya guru dalam kegiatan proses pembelajaran selalu
menekankan kepada orang tua untuk lebih memperhatiakan proses
belajar anak-anaknya saat dirumah, agar proses pembelajaran
menumbuhkan membaca Al-Qur’an tidak hanya di sekolah saja

namun juga saat dirumah.
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3. Bagi Peserta Didik

a. Alangkah lebih baiknya peserta didik lebih disiplin dan
bersungguh-sungguh  dalam proses belajar menumbuhkan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode
Baghdadiyyah agar kemampuan membaca Al-Qur’an lebih
meningkat.

b. Sebaiknya peserta didik ketika dirumah menerapkan metode
Baghdadiyyah saat belajar dirumah dengan orang tua.

c. Peserta didik diharapkan untuk selalu aktif dalam proses
pembelajaran didalam kelas melalui metode Baghdadiyyah untuk

menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

76



DAFTAR PUSTAKA

A. Munir Sudarsono. 1994. llmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an. Jakarta:
Rineka Cipta.

Al-hafidz, Ahsin W. 2005. Bimbingan praktis menghafal Al-Qur'an. Jakarta : PT.
Bumi Aksara.

Arifin, Zainal. 2011. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru.
Bandung: PT Remaja Rosydakarya.

Budiyanto. 2003. Ringkasan Pembinaan Pengelolaan, Pembinaan dan
Pengembangan  Gerakaan =~ Membaca, Menulis,  Memahami,
Mengamalkan, dan Memasyarakatkan Al-Qur’an .Yogyakarta: Balai
LPTQ Nasional.

Depdikbud. 1989. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam. 2017. Metodik Khusus
Pengejaran Agama Islam.

Echols, John M. dan Hassan Shadily. 1992. Kamus Inggris Indonesia An English
Indonesian Dictionary. Jakarta. Gramedia.

Hadari Nawawi dan Mimi Martini. 1996. Penelitian Terapan. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.

Hamalik Oemar. 1989. Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan. Bandung:
Mandar Maju.

Hernowo. 2005. Quantum Reading. Bandung: MLC.

http://www.wahdah.or:id/wis/images/stories/Metode%20baca%20tulis%20al -
Qur’an.pdf

Imam Al-Ghozali.-1995. -Adab Membaca Al-Qur ‘an (Penerjemah: A. Hufuf Ibry).
Surabaya: Tiga Dara.

Machado, Jeanne M, MeyerBotnarescue, Helen. 2005. Student Teaching: Early
Childhood Practicum Guide Edisi 5. NewYork: Thomson Derman
Learning.

Mafaza, Nazid. Model Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas Satu
Sekolah Dasar Studi Kasus di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta,
2008. UIN Sunan Kalijaga.

Manasikana. 2007. Baca Tulis Al Quran 1. Jogjakarta : Insan Mandani.

77


http://www.wahdah.or.id/wis/images/stories/Metode%20baca%20tulis%20al-Qur'an.pdf
http://www.wahdah.or.id/wis/images/stories/Metode%20baca%20tulis%20al-Qur'an.pdf

Moleong , Lexy J. 2007. Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Najati, Utsman M. 2006. limu Jiwa Dalam Al-Quran. Jakarta: Pustaka Azzam.

Nilsen, Ann, Barbara. 2004. Week by Week:Documenting the Development of
Young Children . Third Edition. New York : Thomson Dherman
Learning

Nurhadi. 1987. Membaca cepat dan efekif .Bandung: Sinar Baru.

Poerwodarminto, WJS. 1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.

Saiful Amien. “Pola Pembelajaran Baca Qur'an Luar Sekolah di Kota Malang”
https://benramt.wordpress.com/2009/09/26/pola-pembelajaran-baca-
quran-luar-sekolah-di kotamalang/ diakses pada tanggal 20 Agustus
2016.

Sudarso. 2004. Speed Reading Cara Membaca Cepat dan Efektif. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.

Sudjana, Nana. 1995. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT.
Remaja Rosdakary.

Sugiyono. 2010. Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sukandarrumidi. 2012. Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti
Pemula. \Yogyakarta: Gadjah-Mada Wniversity: Press.

Syaefudin Saud, Udin. 2010. Pengebangan rofesi Guru. Bandung: Alfabeta.

Syaodih Sukmadinata, Nana. 2007. Metode . Penelitian- Pendidikan. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Syaodih Sukmadinata, Nana. 2005. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT.
Remaja Rosydakarya.

Trianto. 2010. Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi
Pendidikan & Tenaga Pendidikan. Jakarta: Kencana.

Uhbiyati, Nur. 1998. IImu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia.

Wahhab, Khallaf Abdul. 1996. Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Usahulul Figh),
terj. Noer Iskandar Al-Barsany. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

78


https://benramt.wordpress.com/2009/09/26/pola-pembelajaran-baca-quran-luar-sekolah-di
https://benramt.wordpress.com/2009/09/26/pola-pembelajaran-baca-quran-luar-sekolah-di

Warson Munawwir, Ahmad. 2002. Kamus al Munawwir. Surabaya: Pustaka
Progressif.

Yuliani Rochmah, Efi. 2005. Psikologi Perkembangan. Ponorogo: Teras.

79



Lampiran |

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

STRATEGI MENUMBUHKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN MELALUI METODE BAGHDADIYAH DI MI MA’ARIF
BEGO, MAGUWOHARJO, SLEMAN, YOGYAKARTA TAHUN 2018

Rumusan ] Sub Sub-sub : Instrumen Instrumen Instrumen
NO Landasan Teori i _ Indikator ] )
Masalah Variabel | Variabel Wawancara Observasi Dokumentasi
1] Bagaimana Bentuk-bentuk Hafalan | Menghafal | 1. Peserta didik dapat | 1. Bagaimana cara Observasi di | Dokumentasi
menumbuhkan embelajaran HUMES menghafal huruf- peserta didik kelas Pembelajaran
kemampuan P J huruf g dalam menghafal J
membaca Al- | metode Hijaiyah huruf Hijaiyah huruf-huruf
b b - - r)
Qur’an melalui Baghdadiyah Hijaiyah? (S)

metode
Baghdadiyyah
di MI Ma’arif
Bego,
Maguwoharjo
Sleman,
Yogyakarta?

. Cara apa yang

dilakukan peserta
didik agar lebih
cepat untuk
menghafal huruf-
huruf Hijaiyah?
(S)

. Apakah peserta

didik mampu
untuk menghafal
huruf-huruf
Hijaiyah? (S)

2." Guru mengajarkan

huruf-huruf

Hijaiyah

Bagaimana cara
guru mengajarkan
huruf-huruf
Hijaiyah kepada
peserta didik?
(GA)
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. Bagaimana guru

mengetahui
tingkat
kemampuan
membaca huruf-
huruf Hijaiyah
peserta didik?
(GA)

. Strategi apa yang

digunakan guru
agar peserta didik
mampu menghafal
huruf-huruf
Hijaiyah dengan
benar? (GA)

. Apakah peserta

didik mampu
menghafal huruh
Hijaiyah? (GA)

Eja

Melafalka
n huruf-
huruf
Hijaiyah

. Peserta didik

mampu melafalkan
huruf Hijaiyah
dengan/cara

mengeja

. Apakah peserta

didik mampu
menghafalkan
huruf-huruf
Hijaiyah dengan
cara mengeja? (S)

. Bagaimana cara

siswa agar lebih
cepat mengerti
huruf Hijaiyah
dengan
menggunakan cara
eja? (S)
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. Apakah peserta

didik mengerti
cara eja huruf
Hijaiyah dengan
benar? (S)

. Guru

mencontohkan cara
melafalkan huruf-

huruf Hijaiyah

Bagaimanana cara
guru mengajarkan
tajwid dengan
benar? (GA)

. Apakah dalam

mengajarkan
membaca Al-
Qur’an guru
memperhatikan
tajwid? (GA)
Bagaimana guru
mencontohkan
cara melafalkan
huruf Hijaiyah?
(GA)

Modul

Media
pembelaja
ran
mengenal
huruf-
huruf
Hijaiyah

. Peserta didik

memahami.materi
tentang huruf-huruf
Hijaiyah melalui
modul

. Apakah peserta

didik dapat dengan
mudah memahami
cara membaca
huruf-huruf
Hijaiyah? (S)

. Apakah peserta

didik mampu
memahami
bagaimana cara
melafalkan huruf-
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. Guru memberikan

pemahaman
kepada peserta
didik melalui

modul

huruf Hijaiyah
yang sudah di
jelaskan di buku?

(S)

. Apakah peserta

didik mampu
melafalkan huruf-
huruf Hijaiyah
yang sudah di
jelaskan di dalam
modul? (S)

Bagaimana guru
menyampaikan
pemahaman dari
modul tersebut
dengan baik?
(GA)

. Apakah guru lebih

terfokus pada
modul untuk
menyampaikan
materi kepada
siswa? (GA)

. Adakah cara lain

yg guru gunakan
untuk
menyampaikan
pembelajaran?
(GA)

. Apakah modul
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tersebut
mempermudah
siswa untuk lebih
memahami cara
membaca Al-
Qur’an? (GA)

Pemberia
n contoh

yang
absolute

Memberik
an contoh
mengenai
huruf
Hijaiyah

. Peserta didik

mampu menirukan
lafal huruf-huruf
Hijaiyah yang
diajarkan oleh guru

. Peserta didik

mampu menirukan
cara melafalkan
huruf-huruf
Hijaiyah,yang di
contohkan oleh
guru? (S)

. Apakah peserta

didik mampu
melafalkan huruf
Hijaiyah dengan
benar? (S)

. Apakah guru bisa

mencontohkan
bagaimana saat
mengajarkan
nama huruf
Hijaiyah? (S)

2. Guru memberikan

penjelasan tentang
titik huruf

Bagaimana guru
menjelaskan
tentang bentuk-
bentuk huruf
Hijaiyah kepada
siswa? (GA)
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Bagaimana cara
guru menjelaskan
kepada siswa
tentang titik huruf
Hijaiyah agar
siswa lebih mudah
untuk
memahaminya?
(GA)

. Apakah ada

strategi khusus
untuk menjelaskan
titik huruf
Hijaiyah kepada
siswa? (GA)

. Guru memberikan

penjelasan tentang
macam-macam

baris

Bagaimana guru
menjelaskan
tentang macam-
macam baris
huruf Hijaiyah
kepada siswa? (S)
(GA)

Bagaimana cara
guru menjelaskan
kepada siswa
tentang macam
macam baris
dalam huruf
Hijaiyah sehingga
siswa lebih mudah
memahaminya?
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(GA)

. Apakah ada

strategi khusus
dari guru untuk
menjelaskan
macam-macam
baris huruf
Hijaiyah? (GA)

.| Apa saja faktor
pendukung dan
penghambat
strategi untuk
menumbuhkan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an melalu
metode
Baghdadiyyah
peserta didik di
MI Ma’arif
Bego,
Maguwoharjo,
Sleman,
Yogyakarta?

Faktor
pendukung dan
penghambat

Budaya
sekolah

Pembiasaa
n_
pembiasaa
n

. Guru

menggunakan
metode
Baghdadiyah
dalam
menumbuhkan
kemampuan
membaca Al-

Qur’an

. Apakah guru

sudah
membiasakan
menggunakan
metode
Baghdadiyah
dalam
menumbuhkan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an? (S) (GA)

. Apakah guru

mengalami
kendala pada saat
menerapkan
metode

81




Baghdadiyah?
(GA)

Upaya apa yang
guru lakukan
dalam mengatasi
kendala tersebut?
(S) (GA)

Sarana
prasarana
sekolah

1. Sekolah memiliki
sarana prasarana
yang memadahi
untuk menunjang
peserta didik
menumbuhkan
kemampuan
membaca Al-

Qur’an

. Sarana prasarana

apa saja yang
dimiliki sekolah
untuk menunjang
kemampuan
peserta didik
menumbuhkan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an? (S) (GA)

. Apakan sarana

prasarana tersebut
mendukung guru
dalam
menerapkan
metode
Baghdadiyah
untuk
menumbuhkan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an? (S) (GA)

Kegiatan
pembelaja

1. Sekolah

. Apakah sekolah

mewajibkan guru
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ran

menggunakan
metode
Baghdadiyah
dalam
menumbuhkan
kemampuan
membaca Al-

Qur’an

untuk
menggunakan
metode
Baghdadiyah
dalam
menumbuhkan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an? (GA)

. Apakah terdapat

perbedaan hasil
saat guru
menggunakan
metode
Baghdadiyah
dangan saat guru
tidak
menggunakan
metode
Baghdadiyah
dalam
menumbuhkan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an? (GA)

Keterangan:

(S)
(GA)

: Siswa

: Guru Agama
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Lampiran |1
Catatatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : Senin, 28 Januari 2019
Waktu : 08.00-09.00

Lokasi : MI Ma’arif Bego
Sumber Data : Slamet Subagya, M.Pd

Deskripsi Data :

Pertama peneliti datang ke MI Ma’arif Sambego disambut oleh petugas satpam yang
kantornya berada di dekat pintu gerbang sekolah. Peneliti memarkirkan kendaraan di parkiran
yang lokasinya tidak jauh dari pintu gerbang dan menuju ke kantor satpam tersebut untuk
melapor. Kemudian peneliti meminta izin untuk bertemu dengan Kepala Sekolah dan
memberitahukan bahwa peneliti akan melakukan penelitian di sekolah ini. Petugas satpam
mengarahkan peneliti untuk menemui Kepala Sekolah di ruangannya yang berada di sebelah
utara pos satpam. Setelah itu, peneliti langsung menuju keruang Kepala Sekolah, selang
beberapa menit Kepala Sekolah menghampiri dan menanyakan maksud serta tujuan peneliti
datang ke sekolah. Peneliti menjelaskan bahwa akan melakukan penelitian di sekolah.

Kepala Sekolah menanyakan keterkaitan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti
menjawab bahwa akan melakukan penelitian tentang strategi menumbukan kemampuan
membaca Al-Qur’an dan ingin bertemu dengan guru Al-Qur’an Hadist. Tetapi pada saat itu,
guru Al-Qur’an Hadist tidak ada di sekolah. Lalu Kepala Sekolah mengizinkan peneliti untuk
melakukan penelitian di sekolah MI Ma’arif Sambego, karena tidak bertemu dengan guru Al-
Qur’an Hadist maka Kepala Sekolah meminta peneliti untuk datang ke sekolah keesokan
harinya. Peneliti menanyakan kepada Kepala Sekolah tentang strategi yang digunakan
sekolah untun menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Kepala sekolah menjelaskan
bahwa tahfid peserta didik di MI Ma’arif Sambego sudah bagus terbukti dengan dijuarainya
lomba tahfid antar sekolah se kecamatan Maguwoharjo. Dari hal tersebut peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang strategi yang digunakan sekolah untuk menumbuhkan
kemampuan membaca Al-Qur’an.

Interprestasi :

Peserta didik di:MI Ma’arif Sambego sudah ada kemahiran dalam hal membaca Al-
Qur’an. Namun belum semua peserta didik mudah memahami makhrajnya, untuk itu sekolah
mengembangkan - strategi dalam hal kemampuan membaca ‘Al-Qur’an peserta didik dan
Kepala sekolah mengijinkan peneliti untuk melakukan penelitian di MI Ma’arif Sambego.
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Catatatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal - Selasa, 29 Januari 2019

Waktu : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang Kelas | C MI Ma’arif Bego
Sumber Data : Ida Maharani S.Pd.l

Deskripsi data :

Peneliti datang ke MI Ma’arif Sambego dan langsung memasuki ruang guru untuk
menemui lbu Ida selaku guru Al-Qur’an Hadist. Saat di dalam ruang guru peneliti diminta
untuk menunggu sebentar karna Ibu Ida sedang berada di mushola. Selang beberapa menit
Ibu Ida menemui peneliti dan menanyakan ada keperluan apa peneliti datang kesekolah dan
ingin bertemu dengan beliau, peneliti menjawab ingin meminta izin dan ingin melakukan
penelitian di kelas | C tentang metode baghdadiyyah untuk menumbuhkan kemampuan
membaca Al-Qur’an. Ibu Ida mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian dan langsung
mengajak peneliti ke mushola karna peserta didik sudah berada di mushola untuk
menjalankan shalat dhuha. Setelah selesai shalat dhuha peserta didik diminta untuk membaca
asmaulhusna dari buku panduan yang sudah dimiliki peserta didik. Setelah selesai membaca
asmaulhusna peserta didiki diminta untuk memasuki ruang kelas, setelah sampai di dalam
kelas Ibu Ida meminta peneliti untuk duduk di belakang kelas setelah itu Ibu lda langsung
memulai pembelajaran dengan mengajak peserta didik untuk berdoa.

Sebelum pembelajaran di mulai, Ibu Ida mengajak peserta didik untuk membaca surat
pendek secara bersama-sama. Selesai membaca surat pendek Ibu Ida menjelaskan tentang
makharijul huruf dan mencontohkan langsung dari modul yang sudah dimiliki oleh peserta
didik. Peneliti mengamati ke aktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran,
disaat Ibu lda menjelaskan tentang makharijul huruf, peserta didik sangat aktif untuk
menirukan makharijul huruf yang di contohkan oleh Ibu Ida. Setelah itu Ibu Ida menuliskan
sepenggal ayat di papan tulis dan peserta didik diminta untuk membaca ayat tersebut secara
bersama-sama. Selesai memahami dan membaca ayat tersebut, Ibu Ida membagi peserta didik
menjadi 3 kelompok dan langsung menghampiri kelompok-kelompok tersebut untuk lebih
memperjelas tentang makharijul huruf kepada peserta didik. Setelah proses pengelomp[okan
selesai peserta didik diminta untuk kembali ke tempat duduk masing masing dan lbu Ida
kembali mengajak peserta didik ‘membaca ayat yang di’ tuliskan ‘di papan tulis secara
berulang-ulang sehingga mempermudah peserta didik untuk membaca dan menghafal ayat
tersebut.

Interpretasi :

Peserta didik setiap proses pembelajaran” yang berlangsung didalam kelas sudah
melakukan interaksi® yang positif dengan aktif mengikut proses pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Pemahaman yang dilakukan oleh guru juga sangat baik karena
guru menjelaskan secara berulang-ulang dan memberikan contoh secara langsung. Cara guru
untuk lebih memudahkan peserta didik memahami materi yang disampaikan yaitu dengan
membuat kelompok dan menjelaskan materi dengan lebih intens sehingga peserta didik lebih
mengerti tentang materi yang sudah disampaikan.
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Catatatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : Rabu, 30 Januari 2019

Waktu : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang Kelas I C MI Ma’arif Bego
Sumber Data : Ida Maharani S.Pd.1

Deskripsi Data :

Peneliti datang ke MI Ma’arif Sambego langsung memasuki ruang kelas dan peneliti
langsung duduk di belakang kelas untuk mengikuti dan mengamati proses pembelajaran.
Sebelum pembelajaran di mulai, Ibu Ida mengajak peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu.
Setelah membaca doa Ibu Ida mengajak peserta didik untuk membaca surat pendek secara
bersama-sama. Selesai membaca surat pendek Ibu Ida menuliskan sepenggal ayat di papan
tulis. Setelah itu Ibu Ida mencontohkan cara membaca ayat tersebut dan meminta peserta
didik untu menirukannya. Setelah membaca bersama-sama Ibu lda meminta peserta didik
untuk mengeja huruf hijaiyah satu persatu dengan menyebutkan huruf hijaiyah beserta
mahrajnya. Setelah mengeja huruf hijaiyah satu persatu Ibu lda meminta peserta didik untuk
membaca ayat yang sudah di tuliskan dipapan tulis secara berulang-ulang dengan tujuan
supaya peserta didik bisa dengan mudah membaca ayat tersebut dan juga menghafalkannya.
Setelah membaca ayat tersebut peserta didik diminta untuk menulis kembali ayat yang sudah
di tuliskan di papan tulis ke dalam buku tulis masing masing. Setelah semua peserta didik
selesai menulis ayat, peserta didik diminta untuk setoran hafalan ayat yang sudah di baca tadi
kepada Ibu Ida.

Interpretasi :

Peserta didik setiap proses pembelajaran yang berlangsung didalam kelas sudah
melakukan interaksi yang positif dengan aktif mengikut proses pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Pemahaman yang dilakukan oleh guru juga sangat baik karena
guru menjelaskan secara berulang-ulang dan memberikan contoh secara langsung. Cara guru
untuk lebih memudahkan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan cara meminta pesereta didik mengeja huruf hijaiyah, memahami mahraj dan
membaca secara berulang-ulang. Peserta didik juga diminta untuk menulis sepenggal ayat
dengan tujuan untuk melatih pesetda didik menulis dan sekaligus sebagai cara untuk
mempermudah proses menghafal. Setelah itu peserta didik diminta untuk setoran hafalan
kepada guru.
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Catatatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : Selasa, 5 Februari 2019

Waktu : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang Kelas I C MI Ma’arif Bego
Sumber Data : Ida Maharani S.Pd.1

Deskripsi Data :

Peneliti datang ke MI Ma’arif Sambego langsung memasuki ruang kelas dan peneliti
langsung duduk di belakang kelas untuk mengikuti dan mengamati proses pembelajaran.
Sebelum pembelajaran di mulai, Ibu Ida mengajak peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu.
Setelah membaca doa Ibu Ida mengajak peserta didik untuk membaca surat pendek secara
bersama-sama. Selesai membaca surat pendek Ibu Ida menjelaskan tentang tajwid kepada
peserta didik. Setelah itu guru mengajak peserta didik untuk membaca huruf ayat yang ada di
dalam modul. Saat membaca guru juga menjelaskan tentang hokum tajwid yang ada dalam
ayat tersebut sekaligus mempraktikan cara membaca hokum bacaan tajwid yang terkandung
di dalam ayat tersebut. Guru juga mengajarkan cara mengeja huruf hijaiyah dengan
memperhatikan mahrajnya dan meminta peserta didik untuk menirukan. Cara tersebut
dilakukan supaya peserta didik lebih mudah memahami materi yang disamp[aikan oleh guru.
Setelah membaca peserta didik diminta untuk menulis kembali huruf hijaiyah yang ada di
dalam modul. Setiap pembelajaran berlangsung guru selalu menggunakan metode
baghdadiyyah untuk menyampaikan materi yaitu dengan cara membaca dan mengeja huruf
hijaiyah. Di akhir pembelajaran guru meminta peserta didik untuk menyetorkan hafalan ayat
yang ada di dalam modul.

Interpretasi :

Peserta didik setiap proses pembelajaran yang berlangsung didalam kelas sudah
melakukan interaksi yang positif dengan aktif mengikut proses pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Pemahaman yang dilakukan oleh guru juga sangat baik karena
guru menjelaskan secara berulang-ulang dan memberikan contoh secara langsung. Guru
menjelaskan tentang hukum bacaan tajwid dan mahraj dari setiap hurup hijaiyah.
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Catatatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : Rabu, 6 Februari 2019

Waktu : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang Kelas I C MI Ma’arif Bego
Sumber Data : Ida Maharani S.Pd.1

Deskripsi Data :

Peneliti datang ke MI Ma’arif Sambego langsung memasuki ruang kelas dan peneliti
langsung duduk di belakang kelas untuk mengikuti dan mengamati proses pembelajaran.
Sebelum pembelajaran di mulai, Ibu Ida mengajak peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu.
Setelah membaca doa Ibu Ida mengajak peserta didik untuk membaca surat pendek secara
bersama-sama. Selesai membaca surat pendek Ibu Ida menuliskan sepenggal ayat di papan
tulis setelah itu guru membimbing peserta didik untuk mengeja huruf hijaiyah dengan
memperhatikan mahrajnya satu persatu sampai peserta didik menghafalnya. Setelah itu guru
menghapus sebagian ayat yang sudah di tuliskan di papan tulis lalu peserta didik melafalkan
ayat tersebut tanpa membaca sampai peserta didik benar-benar bisa menghafal ayat yang tadi
di tuliskan di papan tulis. Saat peserta didik membaca ayat guru juga melakukan penilaian
kepada peserta didik sebagai nilai tambah. Guru menulis kembali ayat yang tadi di hapus dan
peserta didik diminta untuk menulis kembali ayat yang di tuliskan di papan tulis ke dalam
buku tulis masing masing. Setelah menulis ayat selesai, peserta didik diminta untum
menyetorkan hafalan kepada guru.

Interpretasi :

Peserta didik setiap proses pembelajaran yang berlangsung didalam kelas sudah
melakukan interaksi yang positif dengan aktif mengikut proses pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Pemahaman yang dilakukan oleh guru juga sangat baik karena
guru menjelaskan secara berulang-ulang dan memberikan contoh secara langsung. Guru
melakukan penilaian kepada setiap peserta didik yang aktif mengikuti proses pembelajaran di
dalam kelas. Guru juga selalu memperhatikan cara membaca Al-Qur’an peserta didik dengan
cara meminta peserta didik untuk setoran hafalan kepada guru.
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Catatatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal - Selasa, 29 Januari 2019
Waktu : 08.00-09.00

Lokasi : Mushola MI Ma’arif Bego
Sumber Data : Ida Maharani S.Pd.l

Deskripsi Data :

Peneliti datang ke MI Ma’arif Sambego disambut oleh petugas satpam yang
kantornya berada di dekat pintu gerbang sekolah. Peneliti memarkirkan kendaraan di parkiran
yang lokasinya tidak jauh dari pintu gerbang dan menuju ke kantor satpam tersebut untuk
melapor. Penelitian menjawab kemarin sudah izin dengan Kepala Sekolah untuk melakukan
penelitian. Lalu pak satpam bertanya lagi peneliti ingin bertemu siapa, peneliti menjawab
ingin bertemu dengan Ibu Ida guru Al-Qur’an Hadist kelas I C. Kemudian pak satpam
mempersilahkan peneliti masuk dan menunggu di lobby dan pak satpam kemudian
memanggilkan Ibu Ida. Lalu peneliti duduk di lobby bersama dengan anak anak yang pada
saat itu berada di lobby. Tak lama kemudian pak satpam kembali dan menyuruh peneliti
untuk menunggu di ruang guru karena Ibu Ida masih mengajar di kelas. Tak lama kemudian
Ibu Ida datang menemui peneliti di ruang guru. Peneliti menanyakan kepada Ibu Ida terkait
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu tentang strategi menumbuhkan kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik. Hasil wawancara peneliti jabarkan dalam paragraf
dibawah ini.

Pembelajaran yang dilakukan terkait dengan strategi menumbuhkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di MI Ma’arif Sambego ini yaitu dengan menggunakan metode
baghdiyyah. Untuk mengukur kemampuan membaca siswa Ibu lda melakukannya dengan
terlebih dahulu memberikan teori kepada peserta didik lalu menguji peserta didik dengan
kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Ibu Ida memberikan contoh cara
membaca Al-Qur’an kepada peserta didik 1 sampai 2 kali kemudian peserta didik diminta
untuk menirukan apa yang telah dicontohkan. Setelah itu, peserta didik diminta untuk
mempraktikan sendiri cara membaca Al-Qur’an tanpa diberi contoh terlebih dahulu.

Setelah peserta didik mempraktikan sendiri cara membaca Al-Qur’an, Ibu Ida
membagi kelas menjadi 3 kelompok. Dalam 1 kelompok terdiri 10 sampai 11 peserta didik.
Setiap satu kelompok didampingi oleh 1 guru penguji, setelah itu; setiap peserta didik diminta
untuk menghafal sepenggal ayat yang sudah.di-tuliskan di papan tulis.dalam proses tersebut
bertujuan untuk mengetahui seberapa paham peserta didik ‘memahami- makharijul huruf
hijaiyahnya.

Interpretasi :

Melalui metode baghdadiyyah peserta didik lebih mudah memahami tentang makhraj
dan huruf hijaiyah. Cara pengajaran guru yang baik dan benar dapat memudahkan peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, walaupun masih ada beberapa
peserta didik yang harus diperhatikan lebih dalam membaca huruf hijaiyah.
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Catatatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 30 Januari 2019
Waktu : 08.00-09.00

Lokasi : Mushola MI Ma’arif Bego
Sumber Data : Ida Maharani S.Pd.l

Deskripsi Data :

Peneliti datang ke MI Ma’arif Sambego dan langsung memasuki ruang kelas I C
untuk menemui Ibu Ida dan meminta izin untuk melakukan wawancara. Ibu lda mengizinkan
dan mengajak peneliti ke mushola untuk melakukan wawancara. Peneliti memperoleh
informasi bahwa untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik, guru terlebih
dahulu menekankan tentang mahorijul huruf dan mengeja terlebih dahulu huruf hijaiyah
supaya semua peserta didik bisa menghafal huruf hijaiyah. Untuk mengetahui kemampuan
peserta didik menghafal huruf hijaiyah, guru meminta untuk mengeja huruf dengan menunjuk
salah satu huruf hijaiyah dan peserta didik di minta untuk menyebutkannya sehingga guru
bisa mengetahui apakah peserta didik tersebut sudah hafal huruf hijaiyah atau belum. Untuk
mengajarkan tajwid kepada peserta didik, guru menyampaikannyan secara pelan pelan
dengan menyebutkan hokum bacaan tersebut dan menjelaskan kepada peserta didik. Setelah
itu peserta didik diberikan pertanyaan tentang berapa panjang hukum tajwid yang ditanyakan.
Untuk mempermudah peserta didik memahami hukum tajwid, peserta didik diminta untuk
melihat di modul yang sudah di miliki oleh peserta didik. Cara memahami modul yang sudah
di berikan kepada peserta didik yaitu dengan cara guru membacakan contoh bacaan di dalam
modul lalu peserta didik menirukan apa yang sudah di contohkan oleh guru. Dengan adanya
modul tersebut dapat mempermudah peserta didik umtuk memahami materi, karena di dalam
modul tersebut bertahap, karena cara membaca di dalam modul sudah di sesuaikan dengan
mahorijul hurufnya. Untuk menjelaskan tentang huruf hijaiyah guru melakukannya dengan
cara menuliskan huruf hijalyah di papan tulis, karena di dalam huruf hijaiyah ada kesamaan
bentuk sehingga peserta didik bisa mengamati perbedaan huruf hijaiyah tersebut. Guru juga
menyampaikan bahwa mengenai metode baghdadiyyah guru sudah menguasainya, karena di
MI Ma’arif Sambego sudah menetapkan metode baghdadiyyah sehingga di semua aspek guru
sudah menggunakan metode baghdadiyyah tersebut.

Kendala dari ‘metode baghdadiyyah ini yaitu tidak adanya buku praktik, di sekolah
hanya ada buku_teori metode baghdadiyyah. sehingga guru-harus menyesuaikan teori yang
sudah di ajarkan dengan praktik yang akan dilaksanakan sehingga peserta didik tidak
kesulitan untuk memahami teori dan juga praktik dari metode baghdadiyah tersebut.
Interpretasi :

Melalui metode baghdadiyyah peserta didik lebih mudah memahami tentang makhraj,
ilmu tajwid dan huruf hijaiyah. Dari metode baghdadiyah ini di kelas | yang lebih di
tonjolkan adalah mahraj dan pengenalan huruf hijaiyah. Setelah tahap tersebut sudah di
pahami oleh peserta didik, tahap selanjutnya yaitu tentang hukum tajwid, sehingga peserta
didik bisa memahami tentang mahraj dan hukum tajwidnya sehingga guru bisa
mengembangkan cara membaca Al-Qur’an peserta didik secara bertahap. Sarana dan
prasarana yang ada di sekolah yaitu peserta didik di berikan modul baghdadiyyah dengan
tujuan untuk mempermudah guru menyampaikan materi dan peserta didik juga bisa
memahami apa yang di sampaikan oleh guru, sehingga saat proses pembelajaran berlangsung
antara guru dengan peserta didik bisa saling memahami dalam menyampaikan materi yang
ada di dalam modul.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 30 Januari 2019
Waktu : 08.00-09.00

Lokasi : Mushola MI Ma’arif Bego
Sumber Data : Muhammad Ali Ghofar

Deskripsi Data :

Peneliti datang kembali ke MI Ma’arif Sambego untuk observasi di kelas 1 C dan
wawancara dengan peserta didik kelas 1 C, untuk pertama peneliti akan observasi di kelas 1
C saat itu peneliti sampai di sekolah pukul 07.15 WIB. Pada waktu tersebut peneliti langsung
masuk ke kelas untuk melakukan observasi dan wawancara. Saat peneliti masuk kelas
peneliti mengucapkan salam dan peserta didik menjawab salam dari peneliti. Kemudian Ibu
Ida mempersilahkan peneliti untuk masuk kelas dan mempersilahkan peneliti untuk duduk di
kursi paling belakang lalu mempersilahkan mengamati pembelajaran.

Setelah peneliti melakukan observasi di kelas 1 C kemudian peneliti melanjutkan
wawancara dengan peserta didik kelas 1 C yaitu Muhammad Ali Ghofar. Peneliti
menghampiri Ali dan disambut dengan senyum ramah, kemudian peneliti mengajak Ali ke
mushola, sampai di mushola peneliti memulai wawancara. Hasil wawancara peneliti jabarkan
kedalam paragraf dibawah ini.

Menghafal Al-Qur’an dengan metode baghadiyyah yaitu dengan cara mengeja huruf
hijaiyah dan memperhatikan mahraj. Ali biasanya menghafal dengan cara membaca huruf
hijaiyah secara satu persatu. Menurut peneliti kemampuan membaca Al-Qur’an Ali sudah
sangat bagus sehingga Ali dengan mudah menghafalkan huruf-huruf hijaiyah. Proses
menghafal huruf hijaiyah yang dilakukan Ali yaitu dihafalkan di sekolah dan dirumah
sehingga Ali mampu menghafal huruf hijaiyah dan memahami mahraj dengan baik. Selain
itu, Ali berpendapat bahwa Ibu Ida saat menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas
selalu memberikan contoh-contoh yang mudah diingat dan mudah dimengerti, sehingga
peserta didik dapat dengan mudah mengikuti atau memahami materi pembelajaran yang
diajarkan oleh Ibu Ida. Ali juga menambahkan bahwa Ibu lda selalu memberikan tugas untuk
membaca ayat Al-Qur’an secara berulang-ulang sehingga peserta didik mudah untuk
mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Intrepetasi :

Dalam meningkatkan: kemampuan imembaca Al-Qur’an guru sudah menerapkan
metode baghadiyyah dengan baik kepada peserta didik. Walaupun masih ada yang belum
terlalu memahami materi namun secara garis besar peserta-didik banyak yang sudah terlihat
meningkat kemampuan - membaca Al-Qur’annya. ' Dengan hal /tersebut guru lebih
meningkatkan kemampuan dalam mengajar sehingga peserta didik yang kemampuannya
kurang bisa mengikuti dan memahami materi dengan baik.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 30 Januari 2019
Waktu : 08.00-09.00

Lokasi : Mushola MI Ma’arif Bego
Sumber Data : Fathin Habiburrahman

Deskripsi Data :

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Ali kemudian peneliti melanjutkan
wawancara dengan Fathin Habiburrahman. Peneliti menghampiri Fathin Habiburrahman dan
disambut dengan senyum ramahnya kemudian peneliti mengajak Fathin Habiburrahman ke
mushola dan memulai wawancara. Hasil wawancara peneliti jabarkan ke dalam paragraf
dibawah ini.

Metode baghdadiyyah sudah diterapkan dengan baik oleh Ibu Ida selaku guru Al-
Qur’an Hadist, terbukti dengan hasil wawancara dengan Ali bahwa secara garis besar
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik sudah meningkat. Namun, masih terdapat
beberapa peserta didik yang kurang dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. Sehingga, guru
dalam hal ini lebih memperhatikan peserta didik yang kurang dalam membaca Al-Qur’an
dengan cara lebih menambah latihan membaca dan memberikan contoh yang mudah di
mengerti oleh peserta didik. Guru juga tidak lupa untuk memperbaiki mahraj bacaan peserta
didik sehingga kemampuan untuk mengeja huruf hijaiyah dan kebenaran mahrajnya bisa
ditingkatkan.

Agar peserta didik dengan mudah mengingat dan mengeja huruf hijaiyah guru
meminta peserta didik untuk selalu mengulang kembali materi yang telah di ajarkan di
sekolah maupun di rumah, sehingga peserta didik memahami dengan benar mahraj dan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik meningkat.

Interpretasi :

Guru dan peserta didik sudah menerapkan metode baghadadiyyah dengan baik
didalam pembelajaran guru tidak lupa memberikan contoh yang absolute kepada peserta
didik. Secara garis besar peserta didik sudah memahami materi pembelajaran yang di
sampaikan oleh guru dengan metode baghdadiyyah sehingga kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik lebih meningkat.
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Foto Dokumentasi

Gambar 1. Gambar 2.
Sholat Dhuha Putri Sholat Dhuha Putra

Gambar 3.
Pembelajaran di kelas 1C

~ Gambar 5. Gambar 6.
Pembelajaran di kelas 1C Pembelajaran di kelas 1C
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Gambar 7. Gambar 8.
Buku Baghadadiyyah Buku Baghadadiyyah

Gambar 9. Gambar 10.

Buku Baghadadiyyah
STATE ISLAMI

Buku Baghadadiyyah

Gambar 11. Gambar 12.
Buku Baghadadiyyah Buku Baghadadiyyah




Gambar 13. Gambar 14.
Pembelajaran di kelas 1C Buku Baghadadiyyah
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Gambar 15. Gambar 16.
Pembelajaran di kelas 1C

Penilaian metode baghdadiyyah

Gambar 17. Gambar 18.
Pembelajaran di kelas 1C Buku Baghadadiyyah
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